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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Motivasi orang tua dalam memilih sekolah di Sma negeri 5 Maluku Tengah   

dilihat dari harapan dan keinginan para orang tua. Hal ini dapat dilihat dari faktor-

faktor intrinsik para orang tua  dalam memilih sekolah di Madrasah Nurul Tsaqalain 

yaitu faktor kemauan, para orang tua mempunyai keinginan yang besar terhadap 

anaknya diantaranya ; memiliki sifat yang terpuji terutama mengenai adab sopan 

santun,  dan memiliki serta mengetahui lebih dalam lagi tentang ilmu agama 

khususnya membaca, dan melafalkan al-qur’an. Faktor minat/ketertarikan didalam 

memilih sekolah tersebut dikarenakan kompetensi kepribadian dan sosial gurunya 

berkualitas. Faktor, kebutuhan yang diperlukan dalam pendidikan adalah kebutuhan 

primer yang harus dipenuhi dalam hal ini yaitu dapat mengubah tingkah laku anak 

menjadi lebih baik , serta dapat menjaga kondisi keamanan dan ketentraman dalam 

sebuah proses pembelajaran. 

Dari penjabaran uraian diatas bahwa Motivasi Intrinsik orang tua memilih 

sekolah di Sma negeri 5 Maluku Tengah  merupakan hal yang mutlak sebab para 

orang tua ingin anak-anaknya dapat menjadi pribadi yang dapat mentaati dan 

menjalankan perintah agama islam sesuai dengan anjuran yang diberikan oleh allah 

dan rasulnya. 
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B. Saran 

Melihat Motivasi Intrinsik Orang Tua memilih sekolah berbasis agama di 

Sma negeri 5 Maluku Tengah   dengan kemauan, minat serta kebutuhan yang besar 

terhadap anak dengan harapan agar anak dapat mengetahui ilmu agama lebih secara 

universal. Serta dapat mengubah, mengembangkan dan meningkatkan tingkah laku 

anak semakin lebih baik lagi. Maka peneliti mengambil saran sebagai berikut: 

1. Guru  

Hendaknya guru meningkatkan kualitas kepribadian, dan sosial terhadap  

para siswa agar para orang tua lebih termotivasi dan meyakini kualitas 

sekolah berbasis agama. 

2. Siswa 

Diharapkan dengan memilih sekolah di Sma negeri 5 Maluku Tengah  dapat 

membantu, mengubah, serta meningkatkan sifat akhlakul karimah terhadap 

para siswa. 

3. Sekolah  

Hendaknya Kepala sekolah mengambil kebijakan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dalam proses pembelajaran disekolah dan juga 

meningkatkan sarana prasarana agar tetap menjaga kenyamanan dan 

keamanan para siswa, serta meningkatkan kepercayaan sebagai sekolah dan 

madrasah yang berkualitas. 
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4. Orang Tua 

Orang Tua hendaknya tetap memberikan pelajaran ilmu agama terhadap 

anak-anaknya dirumah. 
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara. 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka pertanyaan yang akan peniliti 

sajikan pada subyek yaitu sebagai berikut : 

JUDUL INDIKATOR VARIABEL 

MOTIVASI 

INTRINSIK ORANG 

TUA MEMILIH  

SEKOLAH 

BERBASIS AGAMA 

SMA NEGERI 5 

MALUKU TENGAH  

KEMAUAN 1. Apakah pemilihan sekolah 

ini mengikuti kemauan ibu 

dan bapak ? 

2. Apa saja pertimbangan” 

yang diambil sebelum ibu dan 

bapak memilih sekolah ini ? 

3. Apa saja kemauan ibu dan 

bapak setelah memilih sekolah 

ini ? 

4. Mengapa ibu dan bapak 

bertekad memilih sekolah ini ? 

MINAT 1. Siapakah peran utama 

dalam pemilihan sekolah ini 

ibu, bapak ataukah anak? 

2. Apa saja penilaian ibu dan 

bapak terhadap sekolah ini ? 
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3. Mengapa ibu dan bapak 

tertarik memilih sekolah ini ? 

4. Apa saja hal yang 

mendorong ketertarikan ibu 

dan bapak dalam memilih 

sekolah ini ? 

KEBUTUHAN 1. Apakah perkembngan 

tingkah laku anak dirumah 

semakin lebih baik ! 

Contoh perilaku seperti apa ? 

2. Apakah ibu dan bapak 

secara khusus memilih 

sekolah ini untuk menjamain 

keamanan dan kenyamanan 

anak ! 

Mengapa demikian ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Apakah pemilihan sekolah ini mengikuti kemauan ibu dan bapak ? 

Jawaban: 

Ibu Sa’adiah Haulusy  selaku orang tua wali siswa kelas VII  ia mengatkan: 

“Pemilihan sekolah di Sma negeri 5 Maluku Tengah    dadasari oleh keputusan 

Saya sendiri tetapi sebelumnya sudah diklarifikasi bersama”. Ibu Zahra Bugal 

orang tua wali siswa kelas VII  ia juga mengatakan: “Pemilihan sekolah di Sma 

negeri 5 Maluku Tengah  atas dasar kemauan dari kemauan saya disertai 

keputusan bersama”. Ibu Pipit selaku orang tua wali kelas VIII mengatakan 

bahwa: “Pemilihan sekolah ini mengikuti kemauan dari saya sendiri dan 

bapak”. Ibu Hawa Mahu, selaku orang tua wali kelas VIII juga mengatakan 

bahwa: “Pemilihan sekolah ini mengikuti kemauan dalam keputusan bersama”. 

Serta Ibu Cin Selang kelas IX selaku orang tua wali menjelaskan bahwa: 

“Pemilihan sekolah ini mengikuti kemauan keputusan bersama”. 

2. Apa saja pertimbangan” yang diambil sebelum ibu dan bapak memilih sekolah 

ini ? 

Jawaban:  

Ibu Sa’adiah Haulusy  selaku orang tua wali siswa kelas VII  ia mengatkan: 

“pertimbangan yang diambil sebelum saya memilih sekolah ini yaitu 

sebelumnya saya melakukan survey lokasi dulu apakah betul-betul sekolah ini 

menerapakan apa yang sesuai dengan harapan dan keiginan saya dan ternyata 

alhamdulillah setelah survey lokasinya telah sesuai dengan apa yang saya  

harapkan dan inginkan maka dari itu saya termotivasi memilih sekolah ini untuk 

menyekolahkan anak saya agar akhlaknya kedepan bisa lebih baik sesuai yang 

dianjurkan oleh allah dan rasulnya”. Ibu Zahra Bugal orang tua wali siswa 

kelas VII  ia juga mengatakan: “dimana sebelum saya memilih sekolah itu 

karena saya sudah melihat bahwa sekolah disitu sebelum dong masuk sekolah 

dong mengaji, maka dari itu saya memberitahukan kepada anak lebe bae ose 

maso disitu jua supaya ose tau mangaji”. Ibu Pipit selaku orang tua wali kelas 

VIII juga mengatakan bahwa: “karena saya sudah melakukan survey di sekolah 

ini setidaknya dengan memilih memasuki MTs ini dong bisa belajar mengaji 

tambahan disitu bisa hafal-hafalan al-qur’an”. Ibu Hawa Mahu, selaku orang 

tua wali kelas VIII juga mengatakan bahwa: “sebelumnya saya juga sudah 

melakukan observasi terhadap sekolah ini, sebab menurut saya sekolah ini 
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bagus, pertimbangan yang diambil sebelum memilih sekolah ini dikarenakan 

saya dan bapak mengikuti kata hati”. Serta Ibu Cin Selang kelas IX selaku 

orang tua wali menjelaskan bahwa: “Pemilihan sekolah ini mengikuti kemauan 

keputusan bersama, sebab saya sudah melihat bahwa sekolah tersebut bagus 

yang dengan  harapan supaya anak saya dapat memahami ilmu agama lebih 

dalam lagi”. 

3. Apa saja kemauan ibu dan bapak setelah memilih sekolah ini ? 

Jawaban: 

Ibu Sa’adiah Haulusy  selaku orang tua wali siswa kelas VII  ia mengatkan: 

“kemauan saya terhadap anak sangat banyak untuk mecapai keinginan saya 

tetapi salah satu inti  dari tujuan keingianan yang paling besar adalah bisa 

menjadikan dia seorang anak yang taat kepada Allah dan rasulnya kalo 

memangnya dia sudah mena’atinya maka insya Allah semuanya akan dia taati”. 

Ibu Zahra Bugal orang tua wali siswa kelas VII  ia juga mengatakan: “setelah 

memilih sekolah ini kemauan saya terhadap anak karena supaya dia tau mangaji 

membaca dan melafalkan Al-qur’an dengan baik dan benar”. Ibu Pipit selaku 

orang tua wali kelas VIII juga mengatakan bahwa: “kemauan yang paling besar 

terhadap anak saya yaitu semoga anak saya dapat terdidik dalam artian adab dan 

sopan santunnya lebih dikembangkan lagi bukan hanya disekolah, rumah 

melainkan di lingkungan juga”. Ibu Hawa Mahu, selaku orang tua wali kelas 

VIII juga mengatakan bahwa: “setelah kami memilih sekolah ini saya mau agar 

anak kami memiliki kemampuan yang lebih baik lagi dalam membaca Al-

qur’an”. Ibu Cin Selang kelas IX selaku orang tua wali menjelaskan bahwa: 

“kemauan saya terhadap anak saya, saya berharap anak saya mempunyai sifat 

yang akhlakul karimah”. 

4. Apa saja hal yang mendorong ketertarikan ibu dan bapak dalam memilih 

sekolah ini ? 

Jawaban: 

Ibu Sa’adiah Haulusy  selaku orang tua wali siswa kelas VII  ia mengatkan: 

“saya bertekad memilih sekolah ini dikarenakan saya ingin menambahkan ilmu 

agama terhadap anak saya, sebab menurut saya disekolah ini besik 

pendidikannya bukan hanya menerapkan ilmu umum tetapi ilmu agama yang 

didalamnya terdapat lima mata pelajaran yaitu, Al-qur’an Hadits, Aqidah 

Akhlak, SKI, Fiqih, dan Bahasa arab, disisi lain saya juga sebagai orang tua 

memiliki ketidak mampuan serta keterbatasan waktu  apalagi saya mempunyai 

kewajiban dalam memberikan pelajaran agama terhadap anak saya maka dari 

itu saya melakukannya dengan cara memasukan anak saya ke sekolah agama, 
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sebab itu merupakan tanggung jawab  saya sebagai orang tua yang insya allah 

terkait dengan amanah yang dititipkan oleh allah kepada kita”. Ibu Zahra 

Bugal orang tua wali siswa kelas VII  ia juga mengatakan: “saya bertekad 

memilih sekolah ini dikarenakan supaya anak saya tau agama, mendengarkan 

orang tua dan taat kepada orang tua”. Ibu Pipit selaku orang tua wali kelas VIII 

juga mengatakan bahwa: “saya bertekad memilih sekolah ini dikarenakan 

sekolah MTs inikan memiliki mata pelajaran agama yang lebih banyak 

dibandingkan sekolah SMP, selain itu karena saya ingin saya anak saya lebih 

tau  tentang agama”. Ibu Hawa Mahu, selaku orang tua wali kelas VIII juga 

mengatakan bahwa: “kami bertekad memilih sekolah sebab kami ingin anak 

kami dapat mengetahui ilmu keagamaan yang dalam lagi sehingga kami 

termotivasi memilih sekolah tersebut”. Ibu Cin Selang kelas IX selaku orang 

tua wali menjelaskan bahwa: “kami bertekad memilih sekolah ini sebab demi 

masa depan anak kita Karena kedepannya kita tidak tahu seperti apa kehidupan 

ini,  maka kita mempunyai harapan bagi anak dapat mengetahui ilmu 

pengetahuan yang berbalut keagamaan lebih dalam lagi”. 

A. Minat 

 

1. Siapakah peran utama dalam pemilihan sekolah ini ibu, bapak ataukah anak? 

Jawab: 

 

Ibu Irma orang tua wali siswa kelas VII mengatakan bahwa: “Peran utama 

dalam memilih sekolah ini yaitu saya sendiri kemudian bapak dan  anak. ibu Sri 

Nabir Bugis orang tua wali siswa kelas VII juga mengatakan bahwa: “Peran 

utama memilih sekolah di Sma negeri 5 Maluku Tengah  dasar kesepakatan dari 

ibu dan bapak kemudian kami memberikan pemahaman bagi anak, maka 

keputusan ini merupakan keputusan bersama tanpa adanya paksaan”. Bapak 

Karim orang tua wali siswa kelas  VIII mengatakan bahwa: “Peran utama dalam 

memilih sekolah ini saya sendiri kemudian ibu setelah itu anak”. Ibu Fatmawati 

Tatisina orang tua wali siswa kelas  VIII juga mengatakan  bahwa: “Peran utama 

dalam memilih sekolah ini yaitu dari anak, kemudian saya sangat setuju dengan 

keputusannya setelah itu bapak”. Ibu Wizir  orang tua wali siswa kelas IX 

mengatakan bahwa: “Peran utama dalam memilih sekolah ini saya sendiri 

kemudian anak dan dilanjutkan dengan bapak”. 

2. Apa saja penilaian ibu dan bapak terhadap sekolah ini ? 

Jawab: 

 

Ibu Irma orang tua wali siswa kelas VII mengatakan bahwa: “penilaiannya 

terhadap sekolah ini yaitu sekolah ini basic agamanya bagus apalagi mengenai 
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sholat dan mengaji dimana kami ingin anak kami bisa mengetahui lebih dalam 

lagi tentang cara sholat dan membaca al-quran dengan baik dan benar”.  Ibu Sri 

Nabir Bugis orang tua wali siswa kelas VII juga mengatakan bahwa: “penilaian 

saya terhadap sekolah ini ya bagus, karena adanya pendekatan siswa dan guru  

bagus ada ikatan yang sangat kuat”. Bapak Karim orang tua wali siswa kelas  

VIII mengatakan bahwa: “penilaian saya terhadap sekolah ini sebab sekolah ini 

mempunyai basic keagamaan lebih dibandingkan sekolah lain”. Ibu 

Fatmawati Tatisina orang tua wali siswa kelas  VIII juga mengatakan  bahwa: 

“penilaian saya terhadap sekolah ini saya melihat dari guru-gurunya yang 

dimana mereka itu berkualitas bukan hanya memahami psikolognya saja tetapi 

dapat memahami situasi dan kondisi para siswa/siswanya juga”. Ibu Wizir  

orang tua wali siswa kelas IX mengatakan bahwa: “Penilaian saya terhadap 

sekolah ini dimana bagi saya sekolah ini mempunyai basis agama yang bagus 

maka dari itu saya ingin anak saya lebih mengetahui ilmu keagamaan”. 

 

3. Mengapa ibu dan bapak tertarik memilih sekolah ini ? 

Jawab: 

 

Ibu Irma orang tua wali siswa kelas VII mengatakan bahwa: “kami tertarik 

memilih sekolah kerana sekolahnya bagus, dan nuansa agamanya bermutu”. 

Ibu Sri Nabir Bugis orang tua wali siswa kelas VII juga mengatakan bahwa: 

“kalo bicara soal tertarik pada dasarnya kita lihat pada zaman sekarang ini 

dengan adanya perkembangan teknologi, pergaulan anak semakin bebas maka 

kita sebagai orang tua menginginkan anak untuk mengetahui dasar agama yang 

lebih kuat lagi maka dari itu kita memilih sekolah ini untuk menanamkan ilmu 

keagamaan yang lebih luas buat anak agar bisa mendapatkan pegangan dan 

bekal untuk kehidupannya kedepan nantinya bukan saja didunia tetapi diakhirat 

juga”. Bapak Karim orang tua wali siswa kelas  VIII mengatakan bahwa: 

“sesuai dengan jawaban yang sebelumnya saya tertarik memilih sekolah ini 

dikarenakan saya ingin anak saya memperdalam ilmu keagamaan”. Ibu 

Fatmawati Tatisina orang tua wali siswa kelas  VIII juga mengatakan  bahwa: 

“kami bertekad memilih sekolah ini sebab kami pikir sekolah ini adalah sekolah 

yang terbaik dalam mengayomi serta mendidik anak-anak kami”. Ibu Wizir  

orang tua wali siswa kelas IX mengatakan bahwa: “saya tertarik memilih 

sekolah ini sebab dikarenakan guru-gurunya mempunyai kepribadian yang 

bagus dimana bukan hanya bagi para siswa/siswinya saja tetapi terhadap kami 

para orang tua juga”. 
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4. Apa saja hal yang mendorong ketertarikan ibu dan bapak dalam memilih 

sekolah ini ? 

Jawab: 

Ibu Irma orang tua wali siswa kelas VII mengatakan bahwa: “Yang mendorong 

saya tertarik memilih sekolah dikarenakan Alhamdulillah pendekatan dari guru-

gurunya itu bagus dan pergaulan anak di dalam lingkungan sekolah itu bagus 

dibandingkan sekolah lain”. Ibu Sri Nabir Bugis orang tua wali siswa kelas 

VII juga mengatakan bahwa: “Hal lain yang mendorong saya tertarik memilih 

sekolah ini dikarenakan menurut saya pendekatan gurunya dimana adanya 

perhatian guru kepada para siswa lebih dibandingkan sekolah lain”. Bapak 

Karim orang tua wali siswa kelas  VIII mengatakan bahwa: “Yang mendorong 

saya tertarik yaitu salah satunya kualitas dan pendekatan guru-guru disini 

bagus”. Ibu Fatmawati Tatisina orang tua wali siswa kelas  VIII juga 

mengatakan  bahwa: “, kami bertekad memilih sekolah ini sebab kami pikir 

sekolah ini adalah sekolah yang terbaik dalam mengayomi serta mendidik anak-

anak kami, hal ini juga yang menjadi penyebab salah satu alasan saya terdorong 

bertekad memilih sekolah ini  yaitu di sekolah SMA Negeri 5 Maluku Tengah”. 

Ibu Wizir  orang tua wali siswa kelas IX mengatakan bahwa: “, hal lain yang 

membuat saya tertarik yaitu dari kepala sekolahnya yang sangat tegas dan bijak 

dalam mengambil sebuah tindakan maupun keputusan”. 

 

C. Kebutuhan 

 

1. Apakah perkembangan tingkah laku anak dirumah semakin lebih baik ! 

Contoh perilaku seperti apa ? 

Jawab: 

 

Ibu Eka orang tua wali siswa kelas VII mengatakan bahwa: “Kebutuhan yang 

saya butuhkan yaitu perilaku anak saya Alhamdulillah sudah lebih baik, 

dikarenakan anak saya yang tadinya jarang sholat lima waktu kemudian 

sekarang dia sudah rajin sholat sebab yang saya ketahui mereka pulang sekolah 

itu sesudah dzuhur, dimana mereka diharuskan sholat dulu  kemudian mereka 

bisa pulang”. Bapak Ikram Ollong orang tua wali siswa kelas VII juga 

mengatakan bahwa: “Kebutuhan yang saya butuhhkan yaitu mengenai 

perkembangan perilaku anak saya sudah lebih baik contohnya ketika yang 

tadinya dia malas sholat berubah menjadi rajin sholat, rajin ngaji, taat kepada 

kedua orang tua terutama ibunya”. Bapak Ilham Launuru orang tua wali siswa 

kelas  VIII mengatakan bahwa:: “Kebutuhan yang saya butuhkan yaitu 
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mengenai perilaku anak saya dirumah Alhamdulillah semakin lebih baik, 

contohnya biasanya anak saya yang tadinya malas sholat sering main 

handphone tapi sekarang sudah ada perubahan dimana sudah mengerjakan apa 

yang diperintahkan oleh allah contohnya ia rajin sholat, dan menaati perintah 

orang tua”. Ibu Rubaida Hatala  orang tua wali siswa kelas  VIII juga 

mengatakan bahwa: “Kebutuhan yang paling saya butuhkan yaitu 

Alhamdulillah mengenai tingkah laku anak saya semakin lebih baik karena 

disekolah itu mereka disuruh sholat maka hal itulah yang mempengaruhi anak 

saya sehingga dia rajin sholat”. Ibu Rosanabin Tahir orang tua wali kelas IX 

mengatakan bahwa: “Kebutuhan yang paling dibutuhkan yaitu Alhamdulillah 

setelah saya memilih sekolah tersebut tingkah laku anak saya sudah mulai ada 

perubahan yang tadinya tidak menaati perintah kedua orang tua tapi sekarang 

dia sudah mentaatinya begitu juga dengan shalat”.  

 

2. Apakah ibu dan bapak secara khusus memilih sekolah ini untuk menjamain 

keamanan dan kenyamanan anak ! Mengapa demikian ? 

Jawab: 

 

Ibu Eka orang tua wali siswa kelas VII mengatakan bahwa: “untuk mengenai 

menjamin keamanan dan kenyamanan di sekolah itu tentu dan bagi saya sangat 

baik dikarenakan lingkungan di sekolah itu dikelilingi oleh pagar/roll sebab 

itulah mereka tidak bisa keluar sembarangan di luar, apalagi mengenai 

penculikan anak itu otomatis tidak akan terjadi ”. Bapak Ikram Ollong orang 

tua wali siswa kelas VII juga mengatakan bahwa: “salah satu kami memilih 

sekolah ini secara khusus, dikarenakan kami juga ingin menanamkan jiwa 

islami pada diri anak kami artinya memang disekolah umum juga diajarkan 

pelajaran agama tetapi tidak sebanyak dan selengkap yang ada di Madrasah”. 

Bapak Ilham Launuru orang tua wali siswa kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Iya saya secara khusus memiliki sekolah ini untuk keamanan anak saya 

dikarenakan jika saya memilih sekolah umum maka fokus anak saya hanya di 

pelajaran umum saja, maka dari itulah saya memilih sekolah madrasah karena 

saya ingin anak saya lebih dalam mengetahui bagaimana tata cara 

thaharah/bersuci dan tata cara sholat  yang baik dan benar didalam islam itu 

seperti apa hal inilah yang menjadi pondasi keamanan terhadap anak saya agar 

kelak kedepan dia bisa menjadi anak yang taat dan dapat dibanggakan oleh 

kedua orang tua”. Ibu Rubaida Hatala orang tua wali siswa kelas VIII 

menjelaskan bahwa: “Saya secara khusus memilih sekolah terhadap anak saya 

dikarenakan lingkungan sekolah di SMA Negeri 5 Maluku Tengah itu terjamin 

sebab yang saya tau didalam lokasinya itu dikelilingi pagar sehingga mereka 

tidak bisa keluar sembarangan kecuali mereka diberikan izin oleh 
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ustadz/ustadzah yang ada disana”. Rosanabin Tahir orang tua wali kelas IX 

mengatakan bahwa: “Saya secara khusus memilih sekolah ini dikarenakan 

sekolah di SMA Negeri 5 Maluku Tengah saya tau didalam lokasinya itu 

dikelilingi pagar sehingga mereka tidak bisa keluar sembarangan”. 
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